Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Perkembangan jendela, kisi-kisi dan pintu pada bangunan kolonial di
Jakarta Lama

Kartiko S. Herdijanto, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20156373& | okasi=Iokal

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian mengenai jendela, kisi-kisi dan pintu pada bangu_nan kolonial di Jakarta lama bertujuan untuk
melihat perkembangan bentuk, jumlah, ukuran dan ragam hias. Perkembangan yang terjadi padajendela,
kisi-kisi dan pintu akan dilihat kemungkinan menga_pa perkembangan itu terjadi. Pengumpulan data
dilakukan atas 51 bangunan yang berada di Jakartalama, bangunan antara tahun 1701 - 1939. Metode yang
dipakai adalah analisis khusus. Metode ini mengacu pada penanganan artefak terhadap bentuk, ukuran
jumlah sertaragam hiasitu sen_diri. Hasa 1701 - 1939 dibagi menjadi 3 periode, yakni periode | (1791-
1800), periode 11 (1801-1900) dan periode 111 (1901-1939). Pada masing--masing periode dilakukan analisis
khusus yang sama. Hasil ketiganya digabungkan untuk dianalisis kembali yang kemudian menjadi
kesimpulan analisis. Hasil tersebut dicoba dihubungkan dengan kondisi iklim di Batavia untuk melihat
kemungkinan apakah ada pengaruh iklim terhadap perkembangan yang terjadi atau ada hal lain yang
mempengaruhinya. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa bangunan yang termasuk dalam kategori periode
| berjumlah 6 bangunan, periode Il berjum_lah 17 bangunan dan periode I11 berjumlah 28 bangunan.
Jendela, kisi-kisi dan pintu mengalami perubahan. Hasil analisis memperli _hatkan bahwa dari segi bentuk
jendela didominasi oleh bentuk persegi panjang dan 3 jenisjendela, yakni casement, jalasie dan fixed. Kisi-
kisi mempunyai dua buah bentuk yaitu persegi panjang dan 1/2 lingkaran. Pintu dari segi bentuk secara
keseluruhan dido_minasi oleh bentuk persegi panjang da beradun pinto 2 buah. Hasil analisis ukuran
memperlihatkan bahwa jendela menjadi kecil sampai pada periode 111, demikian.jugakisi-kisi. Pintu
mempunyai ukuran yang membesar sampai periode I11. Dari segi jumlah, jendelamen_galami naik turun,
yakni jumlah di periode | lebih banyak daripada periode 11 namun pada periode |11 jumlahnya menjadi
banyak dari periode, kisi-kisi cenderung stabil dan Pintu makin berkurang. Hasil analisis ragam hias
memperlihatkan bahwa analisis bentuk adalah juga analisis ragam hias, karenajendela, kisi-kisi dan pintu
tidak dikenali mempunyai ragam hias khusus kecuali melalui bentuknya. Hasil analisis terhadap iklim tidak
memperlihatkan hasil yang diinginkan. Awalnya pemilihan iklim dimaksudkan karena faktor yang terlihat
jelas antara pemberi donor (orang Belanda yang ada di Eropa) dan penerima donor (Orang Belanda yang
berada di Jakartalama) adalah masalah penyesuaian bangunan terhadap iklim. Namun hasil penelitian tidak
memperlihatkan hubungan tersebut, malahan muncul dugaan baru bahwa perkembangan yang terjadi adalah
akibat dari pemilihan gaya bangunan yang didasarkan pada masalah efisien_si pemakaian dan pembuatan
bangunan.
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